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Abstract 

This study was aimed to investigate the poor body condition and anestrus phenomenon of 5 Bligon does aged 
2-3 years old that were kept under limited feed supply. Animals were fed with kangkong straw and periodically 
treated with Ivermectin since 3 months prior of the study. The does looked thinner and showed no signs of estrus. 
A study of feed management and clinical observation (physical examination, sexual behavior test, and cytological 
examination of vaginal smears) was carried out for period of 8 weeks. At the end of the observation period (week 
7 and 8), the animals were treated with PGF2α twice with 11 days apart for an estrous synchronization, and an 
ultrasound examination was done. Clinical examination revealed no ectoparasite and gastrointestinal parasite 
infestation. The animals had poor body condition score (BCS) (1-1.5 in a scale of 1-5) with no other significant 
abnormalities detected on physical examination. Results of the observation during 8 weeks showed that the 
animals consumed a low quality and quantity of feed (dry matter), i.e. approximately 2% of the body weight. The 
animals had a negative daily weight gain and did not show any sign of estrus. The cytology of vaginal smears were 
predominated with parabasal and intermediate cells. The estrous synchronization resulted in changes of vulva and 
cervical mucus without estrous behaviors. The result of ultrasound examination did not show any active ovarian 
status. The does were diagnosed with undernutrition and anestrus. Based on the results of nutritional and clinical 
examinations, it can be concluded that feeding at the level of 2% of body weight in Bligon does has the potential 
to cause a decrease in body condition score and ovarian functions.

Keywords : anestrus; BCS; Bligon doe; feed intake; undernutrition. 

Abstrak

 Penelitian ini ditujukan untuk mengungkap fenomena kondisi tubuh yang kurus dan anestrus yang dialami 
5 ekor kambing Bligon induk umur 2-3 tahun yang dipelihara dengan persediaan pakan yang terbatas. Sejak 3 
bulan sebelum dilakukan penelitian hewan diberi pakan jerami kangkung saja dan diobati dengan Ivermectin 
secara berkala. Hewan terlihat semakin kurus dan tidak pernah birahi. Terhadap hewan tersebut selanjutnya 
dilakukan evaluasi manajemen pemberian pakan serta observasi klinis (pemeriksaan fisik, uji perilaku birahi, 
dan pemeriksaan sitologi apus vagina) dalam kurun waktu 8 minggu. Pada akhir periode observasi (minggu 
ke-7 dan 8) hewan diberi perlakuan gertak birahi dengan pemberian PGF2α dua kali berselang 11 hari dan 
pemeriksaan Ultrasonografi (USG). Hasil pemeriksaan klinis menunjukkan bahwa hewan tidak mengalami 
infestasi ektoparasit dan parasite gastrointestinal. Hewan memiliki BCS buruk (1-1,5 pada skala 1-5) dan tidak 
ada abormalitas lain yang secara signifikan ditemukan pada pemeriksaan fisik. Hasil observasi dalam kurun waktu 
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Pendahuluan 

Pada keadaan pakan tersedia cukup banyak 
dan kebutuhan energi rendah maka energi yang 
tersedia digunakan untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan kelangsungan hidup yang dibutuhkan 
segera, seperti sintesis protein, termogenesis, 
mempertahankan gradien ionik, dan lokomosi. 
Selain itu juga digunakan untuk kebutuhan jangka 
panjang, seperti pertumbuhan, fungsi kekebalan, 
dan reproduksi. Kelebihan energi yang dikonsumsi 
disimpan sebagai lemak di jaringan lemak. 
Sebaliknya, pada kondisi kekurangan pakan atau 
ketersediaan pakan terbatas maka energi akan lebih 
diutamakan untuk bertahan hidup dibanding untuk 
proses pertumbuhan dan reproduksi. Pada kondisi 
kekurangan pakan akan terjadi regresi gonad dan 
inaktivitas seksual sehingga proses reproduksinya 
terhambat (Schneider, 2004). Hasil penelitian pada 
ternak menunjukkan bahwa nutrisi dan kondisi 
tubuh mempunyai efek yang nyata terhadap siklus 
birahi dan kinerja reproduksi (Fatet et al., 2011; 
Melesse et al., 2013). Defisiensi energi mampu 
menghambat fungsi reproduksi pada berbagai fase 
siklus birahi dan mengakibatkan infertilitas (Al-
Azraqi, 2007; Furman and Wade, 2007; Wade et 
al., 1996). Penelitian pada domba dan kambing 
Shiba menunjukkan bahwa undernutrisi atau 
pembatasan asupan pakan dan body condition 
score (BCS) yang rendah dapat meningkatkan 
kejadian anestrus (Tanaka et al., 2003; Sejian et 
al., 2010). Pemberian pakan terbatas temporal 
pada domba dapat meningkatkan lamanya periode 
anovulasi serta mempengaruhi ovulasi dan 
perkembangan folikel. Nutrisi diketahui dapat 
mempengaruhi durasi anestrus (Forcada and 
Abecia, 2006). Estrada-Cortés et al. (2009) juga 
mengemukakan bahwa status nutrisi berpengaruh 

terhadap lamanya periode anovulatorik pada 
kambing Creol Meksiko. Sementara itu, penelitian 
pada kambing Peranakan Etawah dengan BCS 
2 menunjukkan bahwa perilaku birahi setelah 
perlakuan sinkronisasi estrus tidak diikuti dengan 
adanya lonjakan LH dan ovulasi (Widayati et al., 
2011). 

Efek dari adanya pembatasan atau 
ketidakcukupan pakan terhadap proses reproduksi 
dimediasi oleh gonadotrophin-releasing hormone 
(GnRH) yang berada di hipotalamus (Furman and 
Wade, 2007). Lebih lanjut, dalam kaitan kondisi 
tubuh dan status hormonal, Moeini et al. (2014) 
menemukan adanya pengaruh BCS terhadap 
kadar hormon FSH. Kambing dengan BCS 2 
memiliki kadar hormon FSH yang lebih rendah 
dibanding kambing dengan BCS 3 atau lebih. 
Demikian pula, Widayati et al. (2011) melaporkan 
bahwa kambing Peranakan Etawah dengan BCS 
2 menunjukkan respon sekresi hormon estrogen 
yang lebih rendah dibanding kambing dengan 
BCS 3 terhadap perlakuan sinkronisasi estrus. 
Sejumlah peneliti melaporkan bahwa kekurangan 
asupan pakan di bawah level untuk pemenuhan 
kebutuhan maintanance mengakibatkan berbagai 
permasalahan reproduksi seperti penurunan 
sekresi hormon steroid dan tiroid, frekuensi 
pulsasi FSH, persentase birahi, perilaku birahi, 
serta peningkatan kejadian anestrus dan anovulasi 
(Tanaka et al., 2003; Tanaka et al., 2004; Al-
Azraqi, 2007; Sejian et al., 2010; Sejian et al., 
2014). Hasil penelitian pada kambing Kacang 
menunjukkan bahwa hewan dengan BCS buruk 
memiliki status ovarium asiklik dan kadar glukosa, 
kalsium dan magnesium yang lebih rendah 
dibanding hewan dengan BCS baik (Widiyono et 
al., 2020). Perubahan hormonal yang terkait fase 
siklus birahi dan status ovarium pada ruminansia 

8 minggu menunjukkan bahwa hewan mengkonsumsi pakan yang berkualitas rendah dan dalam jumlah (berat 
kering) yang tidak memadai, yakni bekisar 2% bobot badan. Hewan memiliki pertambahan bobot badan harian 
negatif dan tidak menunjukkan tanda-tanda birahi. Gambaran sitologi apus vagina didominasi sel parabasal dan 
intermediet. Gertak birahi mengakibatkan adanya perubahan keadaan vulva dan lendir estrus tanpa perilaku 
birahi. Hasil pemeriksaan USG tidak menunjukkan adanya status ovarium yang aktif. Hewan didiagnosa 
menderita undernutrisi dan anestrus. Berdasarkan hasil pemeriksaan nutrisional dan klinis dapat disimpulkan 
bahwa pemberian pakan pada level 2% dari bobot badan pada kambing Bligon induk berpotensi mengakibatkan 
penurunan kondisi tubuh dan fungsi ovarium.

Kata kunci : anestrus; asupan pakan; kambing Bligon; BCS; undernutrisi
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kecil akan disertai adanya perubahan karakteristik 
sekresi genital, sitologi vagina, dan perilaku birahi 
(Ola et al., 2006; Fatet et al., 2011; Popalayah, 
2013; Rasad and Setiawan, 2017). 

Penelitian ini ditujukan untuk mengungkap 
gangguan reproduktiv (anestrus) pada kambing 
Bligon betina dewasa pada periode produktiv yang 
mendapat pasokan pakan dibawah level untuk 
pemenuhan kebutuhan pokok selama beberpa 
bulan dan mengalami penurunan kondisi tubuh. 

Materi dan Metode

Penelitian ini mendapat persetujuan dari 
Komisi Kelaikan Etik Hewan Coba Laboratorium 
Penelitian dan Pengujian Terpadu Universitas 
Gadjah Mada dengan Sertifikat Nomor 00036/04/
LPPT/VII/2019. 

Penelitian dilakukan pada 5 ekor kambing 
Bligon induk yang berumur 2-3 tahun dan 
dipelihara oleh petani di satu peternakan di 
Yogyakarta, mengalami kekurusan, dan tidak 
bunting. Sejak 3 bulan sebelum penelitian 
dilakukan, hewan dipelihara diatas kandang 
panggung individual, diberi pakan jerami 
kangkung saja, diinjeksi Ivermectin secara 
berkala, dan tidak pernah menunjukkan birahi. 
Pada pemeriksaan fisik ditemukan suhu tubuh serta 
frekuensi nafas dan pulsus dalam batasan normal, 
kondisi tubuh hewan kurus (BCS 1-1,5), nafsu 
makan hewan cukup baik, dan tidak ditemukan 
adanya kecacatan fisik, infestasi parasit, dan 
abnormalitas lain yang signifikan. Terhadap 
hewan tersebut selanjutnya dilakukan evaluasi 
manajemen pemberian pakan serta observasi 
klinis (pemeriksaan fisik, uji perilaku birahi, dan 
pemeriksaan sitologi apus vagina) dalam kurun 
waktu 8 minggu. Untuk memacu birahi betina, 
seekor pejantan fertil ditempatkan dan pelihara 
dengan pakan ad libitum dalam satu lingkungan 
dengan hewan-hewan tersebut. Pada awal minggu 
ke-7 setiap hewan diberi perlakuan gertak 
birahi dengan pemberian PGF2α dan diulang 
kembali dengan selang waktu 11 hari kemudian. 
Dilakukan pengambilan sampel pakan untuk 
pemeriksaan kandungan nutrisional bahan pakan 
yang dikonsumsi hewan. Pemeriksaan kandungan 
nutrisional pakan dilakukan di Laboratorium 
Hijauan Makanan Ternak dan Pastura Fakultas 

Peternakan Universitas Gadjah Mada (Suwignyo 
et al., 2016). Selanjutnya selama masa observasi 
dilakukan pengukuran konsumsi pakan harian, 
pengamatan dan deteksi birahi serta pemeriksaan 
sitologi vagina, bobot badan dan BCS secara 
berkala. Pengamatan dan uji birahi dilakukan 
dengan pejantan setiap hari selama masa observasi. 
Penilaian keadaan estrus ditinjau dari tiga aspek, 
yakni: keadaan vulva, lendir serviks dan tingkah 
laku. Penilaian keadaan estrus dalam penelitian 
ini menggunakan acuan dari Santoso et al. (2014) 
dan Tirpan et al. (2019) dengan menggunakan 
rentang penilaian 0-2, dimana 0 merupakan 
angka terendah dan 2 adalah angka tertinggi. 
Keadaan vulva didasarkan pada kebengkakan 
dan warna vulva. Skor 2 untuk mukosa vulva 
merah dan menunjukkan kebengkakan, skor 1 
apabila vulva agak membengkak dan berwarna 
pink, dan skor 0 apabila tidak membengkak 
dan berwarna pink pucat. Kekentalan lendir 
diberi skor 2 apabila lendir bersifat viscous dan 
membasahi area di sekitar ulva, skor 1 apabila 
lendir berjumlah sedikit dan hanya dapat 
ditemukan apabila membuka vulva, dan skor 
0 apabila tidak terdapat sekreta. Tingkah laku 
birahi betina terhadap pejantan dinilai skor 2 
apabila betina diam jika dinaiki, menunjukkan 
ketertarikan terhadap pejantan dan mengibas-
ibaskan ekornya, skor 1 diberikan apabila 
betina menunjukkan ketertarikan kepada 
pejantan, mengibas-ibaskan ekornya namun 
masih menghindar ketika dinaiki, dan skor 
0 diberikan kepada betina yang mencoba 
menghindari pejantan dan tidak menunjukkan 
adanya ketertarikan pada pejantan. Pembuatan 
preparat apus vagina, pengecatan Giemsa dan 
pemeriksaannya dilakukan dengan metoda yang 
dijelaskan oleh Kraft dan Duerr (1999) dan 
Ola et al. (2006). Pertambahan bobot badan 
harian diperhitungkan berdasarkan selisih antara 
bobot badan pada akhir dan awal suatu periode 
pengamatan dibagi jumlah hari dalam periode 
pengamatan tersebut (Widiyono et al., 2016). 
Untuk mengetahui status organ reproduksi pada 
hari ke-3 setelah pemberian PGF2α yang kedua 
(akhir minggu ke-8) dilakukan pemeriksaan 
Ultrasonografi (USG) per rektal. 

Pengaruh waktu terhadap berbagai parameter 
pengamatan dianalisis dengan ANOVA. Hasil 



Undernutrisi dan Anestrus pada Kambing Bligon Betina Umur 2-3 Tahun ....

39

ANOVA yang menunjukkan pengaruh yang 
signifikan dilanjutkan Duncan’s Multiple Range 
Test untuk mengetahui perbedaan rerata parameter 
antar waktu pengamatan. Signifikansi ditetapkan 
pada P<0,05. 

Hasil dan Pembahasan

Pemberian pakan harus memenuhi kebutuhan 
nutrisi yang baik untuk kambing. Pakan utama 
kambing adalah hijauan rumput, tumbuhan rambat 
serta leguminosa yang memiliki kandungan serat 
kasar yang tinggi (Purnamasari et al., 2018). 
Kambing pada penelitian ini diberi pakan berupa 
jerami kangkung saja. Hasil uji nutrisi jerami 
kangkung yang diberikan kepada kambing 
tersebut disajikan pada Tabel 1. Hasil pemeriksaan 
nutrisi menunjukkan bahwa beberapa parameter 
nutrisional bahan pakan tersebut memiliki nilai 
yang lebih rendah dibanding nilai nutrisional bahan 
sejenis yang disebutkan pada laporan terdahulu. 
Hartadi et al. (2005) menyatakan bahwa kangkung 
yang telah dikeringkan mempunyai kandungan 
nutrisi berupa 14,49% protein kasar, 10.25% 
abu, 4,36% lemak kasar, 15,07% fiber, 55,83% 
nitrogen bebas, dan 68,22% Total Digestible 
Nutrien (TDN). 

Pengamatan asupan pakan dan perubahan 
bobot badan harian selama beberapa minggu 
ditampilkan pada Tabel 2. Hasil pengamatan 
selama beberapa minggu menunjukkan nilai 
konsumsi pakan jerami kangkung berkisar antara 
286-403 g/hari atau sekitar 2% dari bobot badan 
kambing pada kasus ini. Asupan pakan kambing 
tersebut lebih rendah dari kebutuhan asupan pakan 
(berat kering) untuk kambing dewasa menurut 
National Research Council (2007), yakni sebesar 
3,5%. Asupan dan kualitas pakan yang rendah 
mendorong terjadinya defisiensi kalori dan nutrisi 
esensial lainnya (undernutrisi). Hal tersebut 
menyebabkan adanya pertambahan bobot badan 
harian (PBBH) negativ (-14,00 g/hari pada 3 minggu 
pertama) dan semakin menurun selama penelitian 

ini (-31,40 g/hari pada minggu ke-6 dan -53,48 
g/hari pada minggu ke-8) dan dengan demikian 
mengakibatkan terjadinya penyusutan bobot 
badan. Penyusutan bobot badan yang berlangsung 
semakin berat selama periode pengamatan ini 
mengakibatkan terjadinya kondisi tubuh kambing 
yang semakin memburuk sampai akhir penelitian 
ini. Hasil pemeriksaan BCS menunjukkan skor 
kondisi tubuh sekitar 1,1 (pada skala 1-5) pada 
minggu ke 3 dan menurun menjadi 1 pada minggu 
ke-6 dan 8 (P>0,05). Hasil penelitian ini selaras 
dengan hasil penelitian pada kambing yang 
dilakukan beberpa peneliti terdahulu. Widiyono 
et al. (2016) melaporkan bahwa pemberian pakan 
40% dari kebutuhan hidup dengan aktivitas 
medium pada kambing Kacang betina dewasa 
selama 4 minggu mengakibatkan PBBH negativ 
dan penyusutan bobot badan. Lebih dari itu, dari 
penelitian tersebut ditemukan adanya indikasi 
kuat bahwa kambing Kacang menggunakan lemak 
dan protein tubuhnya untuk memenuhi kebutuhan 
selama masa kekurangan nutrisi. Penyusutan 
bobot badan yang terkait dengan asupan pakan 
terbatas selama beberapa minggu juga dilaporkan 
terjadi pada kambing Peranakan Ettawa, kambing 
Kacang, dan kambing Iran. Widiyono et al. (2013) 
melaporkan pemberian pakan yang terbatas (80% 
dari kebutuhan maintenance) selama 4 minggu 
pada kambing Peranakan Ettawa mengakibatkan 
penurunan bobot badan yang signifikan, dari 
39,50 kg menjadi 37,13 kg. Pemberian pakan 
pada level 40% dari kebutuhan maintenance 
(320 kg/hari) selama 4 minggu mengakibatkan 
penurunan bobot badan yang signifikan dengan 
PBBH negativ sebesar -80 g/hari (Widiyono et al., 
2016). Demikian pula, Dashtizadeh et al. (2008) 
menemukan hal serupa terjadi pada kambing Iran.

Hasil pengamatan tanda-tanda fisik dan 
perilaku birahi kambing Bligon induk selama 
periode observasi disajikan pada Tabel 3. Gejala 
birahi atau perilaku birahi tidak teramati sampai 
akhir minggu ke-6 dalam penelitian ini, meskipun 

 Tabel 1. Kandungan nutrisi jerami kangkung berdasarkan hasil uji proksimat.

Bahan
Kadar (% )

Bahan Kering Abu PK LK SK BETN

Jerami kangkung 91,42 22,20 9,00 1,63 24,99 42,18

Keterangan : PK = protein kering, LK = lemak kasar, SK = serat kasar, BETN = bahan ekstrak tanpa nitrogen
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pejantan dengan libido tinggi dipelihara bersama 
selingkungan dengan kambing betina tersebut. 
Tindakan gertak birahi dengan pemberian PGF2-α 
pada awal minggu ke 7 dan diulang kembali 
pada minggu ke 8 dengan selang waktu 11 hari 
hanya memunculkan tanda estrus berupa adanya 
perubahan vulva dan lendir estrus (P<0,05), 
namun tidak disertai adanya perilaku birahi, 
yakni hewan tetap tidak mau dinaiki oleh pejantan 
(P>0,05). Sejumlah penelitian terdahulu pada 
ternak ruminansia kecil (kambing dan domba) juga 
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara 
asupan pakan, BCS dan reproduksi (Gallego-Calvo 
et al., 2014; Jalilian dan Moeini, 2013; Melesse et 
al., 2013; Naqvi et al., 2012). Keadaan kambing 
yang mengalami anestrus selama 8 minggu 
ini kemungkinan besar berkaitan erat dengan 
keterbatasan/kekurangan asupan pakan (286,90-
403,66 g/hari). Sejumlah penelitian pada domba 
dan kambing menunjukkan adanya pengaruh 
pembatasan pakan atau undernutrisi terhadap 
estrus dan kinerja reproduktiv. Hasil penelitian 
pada kambing Mashona betina menunjukkan 
bahwa pemberian pakan dengan level energi yang 
rendah mengakibatkan penurunan proporsi hewan 
yang menunjukkan estrus dan kesuburannya 
(Kusina et al., 2001). Hasil penelitian pada 
kambing Shiba menunjukkan bahwa pembatasan 
pakan pada level 30% dari kebutuhan sejak ovulasi 
mengakibatkan penurunan bobot badan, tidak 
adanya peningkatan estrogen dan perkembangan 
folikel, dan anovulasi (Tanaka et al., 2003). 
Siregar (2009) melaporkan bahwa kambing yang 
tidak birahi memiliki kadar estrogen yang rendah 
dibanding hewan yang sedang birahi. Lebih lanjut, 
hasil penelitian pada domba Malpura betina juga 
menunjukkan bahwa pembatasan asupan pakan 
pada level 80%, 70%, dan 60% dari pemberian 
pakan ad libitum mengakibatkan perubahan 
respon birahi, dan dampak yang berat ditemukan 

pada pembatasan pakan dengan level 60% dari 
pemberian pakan ad libitum. Penurunan asupan 
pakan pada level 60% dari pemberian pakan ad 
libitum mengakibatkan penurunan BCS, kadar 
estrodiol plasma, kadar tiroksin dan tri-iodo-tironin 
plasma, kadar kortisol plasma, persentase birahi, 
dan durasi birahi (Sejian et al., 2014). Tanaka et 
al. (2004) melaporkan bahwa anovulasi dan tidak 
adanya perilaku estrus setelah perlakuan dengan 
progesterone-releasing controlled internal drug 
releasing (CIDR-G) device pada kambing Shiba 
yang mengalami pembatasan asupan pakan sejak 
ovulasi pada level 30% dari kebutuhan terkait 
dengan penurunan frekuensi pulsasi sekresi LH 
dan tidak adanya peningkatan hormon estrogen. 
Al-Azraqi (2007) juga melaporkan hasil penelitian 
pada kambing bahwa puasa pakan selama 4 hari 
pada fase luteal (sejak hari ke 10 setelah birahi) 
mengakibatkan penurunan produksi hormon 
steroid dan menghambat perilaku birahi. Tanjung 
et al. (2015) melakukan penelitian pada kambing 
Peranakan Ettawa dan melaporkan bahwa 
kejadian birahi abnormal (lebih dari 3 bulan pasca 
kelahiran) memiliki keterkaitan dengan kadar 
estrogen yang rendah di dalam darah. Sejian et 
al. (2010) juga melaporkan bahwa undernutrisi 
dan BCS yang rendah meningkatkan insidensi 
anestrus pada domba Malpura. Melesse et al. 
(2013) menyatakan bahwa kambing Spanish dan 
Peranakan Spanish dengan BCS yang rendah akan 
mengalihkan nutrisi yang mereka dapatkan untuk 
memenuhi kebutuhan metabolisme dirinya sendiri 
dibandingkan untuk mengaktivasi neuroendokrin 
ovarium, sehingga hal tersebut menyebabkan 
hewan tetap dalam keadaan anestrus. Demikian 
pula, kambing Peranakan Nubian dengan BCS 
rendah (1,95) yang digembalakan di padang 
penggembalaan marginal tanpa suplementasi 
nutrisional tidak menunjukkan adanya picuan 
jalur neurofisiologik dari efek pejantan untuk 

Tabel 2.  Konsumsi pakan harian, pertambahan bobot badan harian,,dan BCS kambing Bligon selama masa observasi (rerata ± SD, n=5) 

Parameter Hasil pemeriksaan
Minggu ke-3 Minggu ke-6 Minggu ke-8

Konsumsi pakan harian (g/hari) 286,90 ± 30,00a 403,66 ± 47,36b 327,74 ± 39,17c

PBBH (g/hari) -14,0 ± 22,03a -31,40 ± 15,96a -53,48 ± 24,18a

BCS 1,10 ± 0,22a 1,00 ± 0,00a 1,00 ± 0,00a

a,b,c Rerata dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda signifikan (P<0,05)



Undernutrisi dan Anestrus pada Kambing Bligon Betina Umur 2-3 Tahun ....

41

meningkatkan aktivitas ovarium (Urrutia-Morales 
et al., 2012). Hasil penelitian Widiyono et al. 
(2020) juga menunjukkan bahwa kambing Kacang 
yang memiliki BCS 1 (buruk) terbukti memiliki 
ovarium yang asiklik dan kecenderungan jumlah 
folikel yang lebih sedikit. Lebih lanjut, juga 
diketahui bahwa domba Kivircik yang memiliki 
BCS <1,5 juga memiliki tingkat kesuburan, 
kebuntingan, dan melahirkan yang rendah 
dibanding domba yang memiliki BCS 2-3 saat 
dikawinkan (Yilmaz et al., 2011). 

Hasil pemeriksaan ultrasonografik terhadap 
organ reproduksi menunjukkan uterus kosong 
dan ovarium tidak terlihat dengan jelas. Keadaan 
ovarium yang tidak menunjukkan perkembangan 
folikel yang jelas pada kambing pada penelitian 
ini kemungkinan besar berkaitan dengan status 
asupan pakan yang rendah. Penelitian pada 
kambing Mashona yang diberi pakan rendah energi 
(pada level 0,27 MJ ME/kg.W0,75) menunjukkan 
proporsi hewan dengan siklus ovari dan estrus 
yang lebih rendah dibanding pada kambing yang 
diberi pakan dengan level energi menengah dan 
tinggi (Kusina et al., 2001). 

Untuk mengevaluasi status ovarium pada 
kasus kambing ini juga dilakukan pemeriksaan 
sitologik vagina selama periode observasi. Hal ini 
dilakukan dengan pertimbangan bahwa gambaran 
sel vagina memiliki hubungan dengan status 
ovarium. Pérez-Martínez et al. (1999) menyatakan 
bahwa pada kambing muda (peripubertal) 
dan dewasa kehadiran sel parabasal ataupun 
superfisial pada pemeriksaan sitologik vagina 
merupakan salah satu cara yang sensitif untuk 
mengetahui aktivitas dari ovarium dan perubahan 
hormon reproduksi. Fatet et al. (2011) juga 
menyatakan bahwa terdapat hubungan erat antara 
sekresi hormon steroid dan perubahan dari sel-sel 
eksfoliatif vagina. Perbedaan dari bentuk-bentuk 

sel dapat digunakan sebagai penanda dari fase-
fase dalam siklus birahi. Lebih lanjut, dilaporkan 
bahwa pemeriksaan sitologi apus vagina dapat 
digunakan untuk menentukan fase siklus birahi 
pada kambing Kacang dan Bligon (Popalayah, 
2013). Pengamatan pada fase proestrus didominasi 
oleh sel intermediet dalam jumlah yang cukup 
banyak diikuti oleh kemunculan sel superfisial dan 
kornifikasi, pada fase estrus sel kornifikasi dan sel 
superfisial sangat dominan, pada fase metestrus 
bentukan sel parabasal mulai muncul diikuti 
kehadiran leukosit, namun masih terdapat sisa-
sisa sel kornifikasi dan superfisial, pengamatan 
pada fase diestrus bentukan sel parabasal dan 
intermediet sangat dominan, sel superfisial dan 
kornifikasi tidak terlihat (Saputra et al., 2007; 
Meydilasari et al., 2020). 

Hasil pemeriksaan sitologi vagina pada 
kambing Bligon pada kejadian undernutrisi 
dan kondisi tubuh yang buruk selama 8 minggu 
disajikan pada Tabel 4. Persentase sel parabasal, 
intermediet dan superfisial tidak menunjukkan 
adanya perbedaan signifikan selama masa 
observasi (P>0,05), sedangkan persetase sel 
kornifikasi menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan pada minggu ke-8, pasca pelaksanan 
gertak birahi (P<0,05). Hasil pengamatan sitologik 
apus vagina ditemukan bahwa selama hampir 2 
bulan tersebut sel parabasal dan intermediet sangat 
mendominasi gambaran apus vagina. Gambaran 
sitologik preparat apus vagina yang didominasi 
oleh sel parabasal dan intermediet menandakan 
bahwa ovarium tidak sedang berada dalam fase 
estrus atau hewan kemungkinan sedang berada 
dalam fase luteal pada awal metestrus. Ola et al. 
(2006) menyatakan bahwa persentase sel parabasal 
pada kambing yang tidak mengalami estrus secara 
dominan (40%) lebih banyak dibandingkan sel 
lainnya. Sel-sel ini jamak dijumpai mulai awal 

Tabel 3. Tanda-tanda fisik dan perilaku birahi pada kambing Bligon selama masa observasi 8 minggu (rerata ± SD, n=5)

Parameter Hasil Pemeriksaan
Minggu ke-3 Minggu ke-6 Minggu ke-8 +

Keadaan vulva 0,20 ± 0,45a 0,20 ± 0,45a 1,20 ± 0,84b

Lendir birahi 0,20 ± 0,45a 0,20 ± 0,45a 1,00 ± 0,71b

Perilaku birahi 0,00 ± 0,00a 0,00 ± 0,00a 0,60 ± 0,55a

a,b,c Rerata dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda signifikan (P<0,05)
+  Setelah gertak birahi dengan PGF2α
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fase metestrus kemudian melanjut sampai diestrus 
dan anestrus (Popalayah, 2013; Nalley et al., 
2011). Fatet et al., (2011) mengemukakan bahwa 
persentase sel intermediet dan parabasal pada 
pengamatan sitologi selama kadar progesteron 
mengalami kenaikan selama fase luteal. Hasil 
pemeriksaan sitologi apus vagina kambing Bligon 
yang mengalami keterbatasan pakan/undernutrisi 
dan memiliki BCS yang rendah menunjukkan 
bahwa persentase sel intermediet berada pada 
level yang cukup tinggi (berkisar 31-58%) dan 
tidak mengalami perubahan selama periode 
observasi tersebut. Ola et al. (2006) menyatakan 
bahwa pada 90% dari 69 ekor kambing yang 
diperiksa sitologi apus vagina, ditemukan adanya 
persentase sel intermediet yang dominan pada 
hewan yang anestrus atau peri-pubertal. Lebih 
lanjut, keberadaan sel intermediet dan parabasal 
umumnya berada dalam fase diestrus dimana 
fase luteal dikontrol oleh keberadaan progesteron 
(Medan et al., 2005; Karaca et al., 2008). Besar 
kemungkinan kambing Bligon dengan BCS yang 
buruk pada kasus ini memiliki kadar progesteron 
yang tinggi selama periode penelitian berlangsung. 
Lüttgenau et al. (2016) menemukan adanya kadar 
progesteron yang tinggi pada sapi yang mengalami 
kehilangan bobot badan yang tinggi. Namun 
demikian, menurut Ola et al. (2006) persentase 
sel intermediet yang tinggi tidak hanya ditemukan 
pada fase non estrus, tetapi juga banyak ditemukan 
ketika fase estrus. Widiyono et al. (2011) juga 
menjelaskan bahwa sel intermediet mendominasi 
gambaran apus vagina dan tidak menunjukkan 
adanya perubahan selama siklus estrus. 

Persentase sel superfisial dan kornifikasi pada 
pemeriksaan sitologik apus vagina kambing Bligon 
ini pada berbagai minggu ke-3 dan ke-6 berada 
pada kisaran 15%. Pada minggu ke-8 setelah 
pelaksanaan gertak birahi ditemukan adanya 
peningkatan sel superfisial yang tidak signifikan 

menjadi 24,20% (P>0,05) dan peningkatan sel 
kornifikasi menjadi sebesar 21,20% (P<0,05). 
Hal ini dapat menunjukkan adanya kemungkinan 
peningkatan estrogen sebagai respon dari 
perlakuan gertak birahi tersebut. Widiyono et al., 
(2011) menyatakan bahwa pada saat terjadinya 
estrus terjadi kornifikasi penuh dan sel superfisial 
mendominasi prepaparat apus vagina. Titik 
tertinggi persentase sel superfisial dan kornifikasi 
(32,25%) dilaporkan ketika estradiol mencapai 
puncaknya menjelang estrus. Keberadaan sel 
superfisial pada kambing yang mengalami siklus 
estrus terdapat pada fase proestrus, estrus dan 
awal dari metestrus (Ola et al, 2006). Persentase 
sel superfisial yang meningkat pada fase estrus 
juga dilaporkan terjadi pada sapi Aceh (Siregar 
et al., 2016). Leigh et al. (2010) dan Ola et al. 
(2006) menyatakan bahwa peningkatan sel yang 
mengalami kornifikasi adalah 10% per hari hingga 
100% akan terjadi pada saat terjadinya estrus. 
Lebih dari itu, kambing Bligon yang mengalami 
undernutrisi dan memiliki BCS buruk ini pun 
tidak menunjukkan adanya perilaku birahi setelah 
perlakuan gertak birahi yang dilakukan dengan 
pemberian PGF2-α sebanyak 2 kali dengan jeda 
waktu 11 hari (Tabel 3). Temuan demikian ini 
kemungkinan disebabkan adanya respon sekresi 
hormon estrogen yang lemah pada kambing Bligon 
dengan undernutrisi dan kondisi tubuh yang buruk 
tersebut. Hal ini dipertimbangkan berdasarkan 
beberapa hasil penelitian pada sapi dan kambing. 
Penelitian pada sapi menunjukkan bahwa perilaku 
birahi berkorelasi kuat dengan kadar estrogen di 
dalam darah yang ditandai dengan kadar estrogen 
tertinggi pada puncak perilaku birahi (Lyimo et 
al., 2000). Sementara itu, hasil penelitian pada 
kambing Kacang dan Bligon menunjukkan bahwa 
hewan yang tidak menampilkan perilaku birahi 
memiliki kadar estrogen di dalam darah yang 
lebih rendah dibanding hewan yang menampilkan 

Tabel 4.  Hasil pemeriksaan sitologi vagina (%) pada kambing Bligon selama masa observasi 8 minggu (rerata ± SD, n=5).

Periode Pemeriksaan
Jenis sel

Parabasal Intermediet Superfisial Kornifikasi

Minggu ke-3 27,60 ± 16,68a 58,20  ± 10,31a 14,20  ± 7,98a 0,00  ± 0,00a

Minggu ke-6 36,80 ± 24,03a 48,00  ± 16,38a 15,00  ± 10,51a 0,20  ± 0,45a

Minggu ke-8+ 23,40 ± 23,14a 31,20  ± 16,33a 24,20  ± 13,61a 21,20  ± 23,72b

a,b Rerata dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama berbeda signifikan (P<0,05)

REVISI UNTUK TABEL pada artikel Muqit dkk 31 Mei 2021

+ Setelah gertak birahi dengan PGF2α
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perilaku birahi (20-94 pg/mL vs 124-418 pg/mL) 
(Popalayah, 2013). Lebih lanjut, dari penelitian 
pada sapi juga dilaporkan bahwa hewan dengan 
BCS rendah memiliki aktivitas birahi yang rendah 
(Lüttgenau et al., 2016). Demikian pula, hasil 
penelitian BCS pada kambing Peranakan Ettawa 
yang diberi perlakuan gertak birahi menunjukkan 
bahwa peningkatan kadar estrogen di dalam darah 
setelah gertak birahi pada hewan dengan BCS 2 
lebih lemah dibandingkan pada kambing dengan 
BCS 3 (Widayati et al., 2011). Dengan demikian 
dapat diketemukan bahwa kambing Bligon dengan 
kondisi tubuh yang buruk akibat pemeliharaan 
dengan asupan pakan (berat kering) pada level 2% 
bobot badan (undernutrisi) selama beberpa bulan 
pada kasus ini memiliki ovarium yang inaktif atau 
mengalami gangguan metabolisme hormonal. 

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemeriksaan nutrisional 
dan klinis dapat disimpulkan bahwa pemberian 
pakan pada level 2% dari bobot badan pada 
kambing Bligon betina di masa usia produktif 
berpotensi mengakibatkan penurunan kondisi 
tubuh dan fungsi ovarium.
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